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Strategi Komunikasi
GURU MUSI

Lebih dari sekedar mengajarkan bagaimana bermain musik,
seorang guru sejatinya adalah juga seorang komunikator. Men-
ciptakan dan menjaga komunikasi secara terus-menerus meru-
pakan bagian yang tak terpisahkan dari tugas seorang guru
musik. Setidaknya ada tiga arah komunikasi yang harus dibina:
komunikasi dengan siswa, orangtua siswa, dan sesama guru.

SETIDAKNYA ada tiga sasaran komunikasi
yang harus dijaga guru musik da;lam men-
Jjalankan profesinya. Yakni, komunikasi dengan
orangtua siswa, komunikasi dengan siswa, dan
komunikasi dengan sesama guru.

Komunikasi dengan
ORANGTUA SISWA

Komunikasi pertama seorang guru ,;musik
adalah dengan orangtua siswa. Komunikasi awal
ini memegang peranan penting, terutama untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam proses be-
lajarnya. Kemampuan berkomunikasi yang baik
pada saat pertemuan pertama, yakni ketika

wawancara dengan orangtua murid sangat
berguna bagi sang guru. Terutama, membahas
hal-hal pokok yang sangat penting agar oprans-
tua terdorong merasa ikut bertanggungjawab
dalam hal mendiskusikan kemajuan putra-pu-
trinya dengan pihak guru, misalnya selama sate
tahun kedepan. :

Pada komunikasi awal ini, seorang gurua
bisa mengorek hal-hal penting dan fundamentst"
yang kelak menjadi landasan bagi guru, siswa.
dan orangtua siswa selama proses pembelajas
berlangsung. Beberapa hal yang mungkin daps
digali dalam komunikasi awal ini adalah, m
tahui sejauh mana ketertarikan orangtua siswa
terhadap musik, apa tujuan belajar musik, hal-
hal apa yang bisa dilakukan secara kooperatit.
dan sebagainya.

Guru bisa membahas tentang tujuan utams
masing-masing individu, baik guru, orangtua
siswa, dan siswa sendiri tentang bagaimana ¢
berlatih musik yang benar, evaluasi kemajuan
anak, serta kebijakan sekolah musik dan lain-
lain. Gunakan sebaik mungkin komunikasi 2%
ini untuk menyempurnakan kerjasama. Paling
tidak, guru dan orangtua siswa, memiliki pan-
dangan yang sama terhadap tujuan belajar.

Komunikasi dengan orangtua siswa, tidak
berhenti setelah siswa resmi belajar dengan s2
guru. Langkah berikutnya justru sangat penting
karena kemudian komunikasi antara guru das
orangtua siswa akan berlangsung dalam wakss
yang panjang dan mungkin penuh dinamika. s
lama proses belajar berlangsung.
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Guru Piano & Guru Biola

Bergabunglah untuk menjadi Team Pengajar Musik
di Ravel Music Center Pamekasan, Madura,

* Pria atau Wanita usia antara 21-35 Tahun

* Pengalaman mengajar minimal 1 Tahun

_ Memiliki Ijazah Grade 8 ABRSM / Setara

« Berkepribadian sabar dan menyenangi anak-anak
+ Salary menarik

Kirim Lamaran & CV ke alamat Ravel Music Center.;

« Pakis Bukit Cempaka W-22, Darmo Hill Surabay
Telp : 08183 99250 : ‘
+ Email : wmvirtuoso@yahoo.com

RAVEL MUSIC CENTER

Berlangganan STACCATO?
Cukup kirim SMS
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STACCATO, Oktober 2017

Seringkali terjadi ketegangan dan salah pengertian antara
guru dan orangtua siswa, akibat buruknya komunikasi di-
antara mereka. Kita tentu tidak menginginkan hal itu terjadi.
Tetapi jika itu tidak terhindarkan, masalahnya saya pikir
bukan hanya komunikasi yang buruk, tetapi bisa karena
menyangkut hal-hal yang tidak bisa dikompromikan.

Betapapun, menjaga komunikasi agar tetap berjalan den-
gan baik, adalah tugas seorang guru. Banyak hal yang dapat
dilakukan. Beberapa sekolah musik secara rutin mengadakan
pertemuan dengan orangtua siswa minimal 2 atau 3 bulan
sekali yang disebut dengan parents meeting.

Tentukan jadwal pertemuan dengan orangtua siswa se-
belum proses belajar musik itu diawali. Gunakan pertemuan
tersebut dengan format diskusi untuk menjelaskan kegiatan
belajar mengajar selama satu tahun mendatang. Selain itu
bahas juga kebijakan dan aturan yang berlaku disekolah
musik Anda. Jangan lupa meminta orangtua untuk membantu
melakukan hal-hal yang penting yang dapat mendorong iklim
belajar yang kondusif. Misalnya tentang bagaimana cara men-
dampingi anak belajar musik.

Buatlah jadwal tetap pertemuan guru dan orangtua siswa
dalam setiap tahunnya. Program ini sangat membantu bagi
siswa-siswa yang belajar aktif. Karena terjalin komunikasi
yang terus-menerus anatara guru dan orangtua siswa dapat
membantu memantau perkembangan anak. Beberapa minggu
sebelum acara pertemuan tersebut buatlah catatan pribadi
Anda tentang hal-hal penting apa saja yang selama ini telah
Anda kerjakan untuk buah hati mereka. Persiapkan pula ma-
teri-materi pertanyaan atau poin-poin penting lainnya yang
ingin Anda ungkap kepada mereka untuk menunjang keber-
hasilan putra-putrinya belajar musik.

Gunakan juga arsip catatan atau interview yang se-
belumna untuk membantu Anda dalam mengemukakan hal-
hal terdahulu yang pernah disepakati bersama. Buatlah lembar
standar kesepakatan orangtua-guru. Jangan lupa menyediakan
lembar khusus untuk menuliskan komentar atau pemberi-
tahuan tentang hal-hal yang khusus.

Gunakan media ini untuk menulis sanjungan atau doron-
gan untuk si anak, sehingga Anda dapat berbagi dengan
orangtua dalam membimbing putra-putri mereka. Sebaliknya
Jjangan lupa memberikan kolom komentar bagi orang tua
siswa, sehingga mereka pun dfapat mengungkapkan keluhan-
nya, memberikan masukan, kritikan, atau mengemukakan
ganjalan permasalahan yang mungkin ditemui.

Para guru biasanya sering memanfaatkan telepon seluler
sebagai alat komunikasi dengan orangtua siswa apabila sang
anak menghadapi masalah. Sekarang coba ubahlah orientasi
Anda dengan cara menghubungi orangtua siswa melalui tele-
pon untuk mengungkapkan kekaguman, kemajuan, atau hal-
hal positif lainnya ketika sang anak berprestasi. Niscaya
mereka akan menghargainya, karena mereka akan merasa
diperlakukan saangat istimewa. Dengan cara ini akan terjalin
komunikasi dua arah yang sama-sama membantu kedua belah
pihak yang saling menguntungkan.

Beberapa sekolah lainnya secara kreatif menerbitkan
semacam majalah atau buletin berkala, dimana didalamnya
memuat informasi yang ada di sekolah musik tersebut. Baik
tentang jadwal ujian, hasil ujian, agenda tahunan, profil-profil
siswanya yang berprestasi, hingga artikel-artikel pendidikan
yang berguna, maupun informasi terkini seputar perkemban-
gan musik yang dikemas secara ringan.

“Pada intinya, Anda bisa melakukan komunikasi dengan
orangtua siswa kapan saja, dimana saja, dan dengan cara apa
saja. Bisa dalam forum resmi maupun santai. Yang penting,
Anda harus benar-benar bisa memanfaatkan komunikasi itu
dengan baik,” kata Sowash. (rara, bersambung edisi berikut-
nya)
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